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Abstract 
Empowering rural communities through cooperatives is a 

crucial strategy for enhancing economic and social welfare in 
rural areas. This study aims to analyze the role of cooperatives in 
empowering rural communities, identify challenges faced, and 
provide recommendations to improve their effectiveness. The 
research method used is literature review and case analysis, 
focusing on cooperatives in rural Indonesia. The results indicate 
that cooperatives play a significant role in increasing community 
participation, access to resources, and economic income. 
However, challenges such as lack of transparency, imbalanced 
power dynamics, and limited human resources remain major 
obstacles. The implications of this study highlight the need for 
improved cooperative management capacity, government policy 
support, and collaboration among stakeholders to ensure the 
sustainability of cooperatives. 
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Abstrak 
Pemberdayaan masyarakat desa melalui koperasi merupakan 

strategi penting dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan 
sosial di daerah pedesaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis peran koperasi dalam memberdayakan masyarakat 
desa, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, dan memberikan 
rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas koperasi. Metode 
penelitian yang digunakan adalah studi literatur dan analisis kasus, 
dengan fokus pada koperasi di daerah pedesaan Indonesia. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa koperasi berperan signifikan dalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat, akses terhadap sumber 
daya, dan pendapatan ekonomi. Namun, tantangan seperti 
kurangnya transparansi, dinamika kekuatan yang tidak seimbang, 
dan keterbatasan sumber daya manusia masih menjadi hambatan 
utama. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan 
kapasitas manajemen koperasi, dukungan kebijakan pemerintah, 
dan kolaborasi antar-pemangku kepentingan untuk memastikan 
keberlanjutan koperasi. 
Kata Kunci: Strategi, pemberdayaan masyarakat, koperasi. 
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1. PENDAHULUAN 

Pemberdayaan Masyarakat Desa, atau pemberdayaan masyarakat di daerah pedesaan, 
mengacu pada proses memungkinkan komunitas untuk mengendalikan perkembangan mereka 
sendiri dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Konsep ini menekankan pentingnya 
partisipasi lokal, pengembangan kapasitas, dan strategi pembangunan berkelanjutan untuk 
memberdayakan komunitas pedesaan dalam mengatasi kebutuhan dan tantangan mereka 
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sendiri. Dengan memberdayakan komunitas pedesaan, mereka lebih siap untuk 
mengidentifikasi prioritas mereka sendiri, menggerakkan sumber daya, dan menerapkan solusi 
yang disesuaikan dengan konteks dan budaya mereka yang spesifik. Misalnya, di sebuah desa 
kecil di Jawa Barat, Indonesia, para petani bekerja sama untuk membentuk koperasi yang 
bertujuan meningkatkan teknik pertanian dan meningkatkan pendapatan mereka. Melalui 
lokakarya peningkatan kapasitas dan sesi pelatihan, komunitas belajar tentang teknik 
pertanian berkelanjutan dan strategi pemasaran, yang mengarah pada peningkatan hasil 
panen dan keuntungan yang lebih tinggi bagi para petani. Inisiatif ini tidak hanya 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi desa tetapi juga mendorong rasa pemberdayaan dan 
kemandirian di antara anggota komunitas. Koperasi di Indonesia, merupakan bentuk dari 
model ekonomi konstitusional, seharusnya memainkan peran penting dalam memberdayakan 
komunitas pedesaan dengan mengoptimalkan kesejahteraan dan memperkuat pendapatan 
desa. Koperasi desa adalah lembaga ekonomi kolektif yang mendorong kewirausahaan 
pedesaan dengan menyediakan peluang usaha, pengembangan kapasitas, dan melibatkan 
semua pemangku kepentingan. Meskipun menghadapi tantangan seperti ketidaksesuaian 
regulasi dan kurangnya sumber daya manusia yang berkualitas, Salah satu contoh berupa 
BUMDes di Kabupaten Garut telah berhasil merangsang kewirausahaan pedesaan dan 
meningkatkan pembangunan ekonomi. Kewirausahaan pedesaan di Indonesia didefinisikan 
sebagai kegiatan bisnis di daerah pedesaan, memanfaatkan sumber daya lokal dan keunggulan 
unik untuk menciptakan nilai baru dan meningkatkan pembangunan ekonomi (Grisna and Dini, 
2021). 

Memberdayakan komunitas pedesaan melalui koperasi sangat penting untuk pembangunan 
berkelanjutan di Indonesia. Koperasi menyediakan platform untuk aksi kolektif dan 
pengambilan keputusan, memungkinkan produsen dan pengusaha skala kecil di daerah 
pedesaan untuk mengumpulkan sumber daya, mengakses pasar, dan mendapatkan kekuatan 
tawar. Dengan bekerja sama melalui koperasi, komunitas pedesaan dapat mengatasi 
tantangan seperti akses terbatas ke kredit, bantuan teknis, dan pasar. Ini tidak hanya 
memperkuat ekonomi lokal tetapi juga mendorong kohesi sosial dan ketahanan komunitas. 
Selain itu, koperasi memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan yang inklusif 
dan adil dengan mendistribusikan keuntungan dari kemajuan ekonomi secara merata di antara 
semua anggota komunitas. Namun, dalam beberapa kasus, koperasi dapat menghadapi 
tantangan seperti dinamika kekuasaan yang tidak setara di antara anggota, kurangnya 
transparansi dalam proses pengambilan keputusan, dan masalah dengan tata kelola. Masalah-
masalah ini dapat menghambat efektivitas koperasi dalam benar-benar memberdayakan 
produsen dan pengusaha skala kecil di daerah pedesaan. 

Meskipun tantangan-tantangan ini mungkin ada, penting untuk mengakui bahwa koperasi 
masih dapat memberikan dukungan dan sumber daya yang berharga bagi produsen dan 
pengusaha skala kecil di daerah pedesaan, meskipun mereka tidak tanpa keterbatasan. Selain 
itu, menangani masalah seperti kurangnya transparansi dan tata kelola dapat meningkatkan  
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan 
analisis kasus. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara 
mendalam konteks, dinamika, dan kompleksitas peran koperasi di daerah pedesaan Indonesia. 
Menurut Sugiyono (2010), pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk memahami fenomena secara mendalam melalui proses interaksi antara peneliti dan 
objek yang diteliti. Penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang 
menekankan bahwa realitas bersifat kompleks, dinamis, dan tidak dapat diukur secara pasti 
dengan angka- angka. Oleh karena itu, pendekatan ini lebih menekankan pada makna, 
pemahaman, dan interpretasi terhadap fenomena sosial yang terjadi di masyarakat. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur yang mencakup berbagai sumber 

sekunder seperti jurnal ilmiah, laporan penelitian, publikasi pemerintah, dokumen kebijakan, 
serta artikel dari lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang relevan. Selain itu, digunakan juga 
studi kasus koperasi yang telah berjalan di beberapa wilayah pedesaan sebagai bahan analisis 
komparatif. Pemilihan studi kasus didasarkan pada kriteria tertentu, seperti keberhasilan 
program koperasi, partisipasi anggota, serta keterlibatan koperasi dalam pengembangan 
ekonomi lokal.  

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan 
teknik analisis tematik. Analisis ini berfokus pada pengidentifikasian tema-tema utama terkait 
peran koperasi dalam pembangunan pedesaan, tantangan yang dihadapi dalam 
operasionalnya, serta strategi-strategi yang telah atau dapat diterapkan untuk meningkatkan 
efektivitas dan keberlanjutan koperasi. Proses analisis dilakukan secara iteratif, dengan 
mengkaji hubungan antar tema dan menyusun interpretasi yang komprehensif untuk 
menjawab rumusan masalah penelitian. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa koperasi memainkan peran strategis dalam upaya 
pemberdayaan masyarakat desa, terutama dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi, 
memperluas akses terhadap sumber daya, serta memperkuat partisipasi sosial dan kolektif. 
Koperasi menjadi bentuk organisasi ekonomi rakyat yang memungkinkan masyarakat untuk 
mengatasi keterbatasan struktural melalui mekanisme solidaritas, gotong royong, dan 
pengelolaan bersama. Dalam konteks pemberdayaan ekonomi, koperasi mampu menyediakan 
akses yang lebih luas terhadap modal usaha, bahan baku, pelatihan teknis, serta pasar. Salah 
satu temuan utama adalah bahwa koperasi petani di Jawa Barat mampu meningkatkan 
pendapatan anggotanya secara signifikan melalui pelatihan pertanian berkelanjutan, 
pengolahan hasil tani secara kolektif, dan distribusi produk melalui jaringan pemasaran 
bersama. Hal ini menunjukkan bahwa koperasi tidak hanya menjadi alat distribusi ekonomi, 
tetapi juga sarana untuk memperkuat kapasitas individu dan komunitas dalam mengelola 
potensi lokal secara mandiri.  

Secara teoritis, temuan ini konsisten dengan model pemberdayaan masyarakat yang 
dikemukakan oleh Laverack (2005), yang menekankan pentingnya penguatan kontrol 
komunitas terhadap keputusan yang memengaruhi hidup mereka. Pemberdayaan bukan 
sekadar transfer sumber daya, tetapi juga peningkatan kemampuan komunitas untuk 
mengelola dan mengarahkan pembangunan sesuai dengan konteks lokal. Namun, efektivitas 
koperasi tidak lepas dari berbagai tantangan struktural dan operasional. Beberapa isu penting 
yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya Transparansi dan Akuntabilitas  

Salah satu persoalan klasik yang dihadapi koperasi adalah lemahnya sistem transparansi 
dan akuntabilitas. Banyak koperasi tidak memiliki sistem pelaporan keuangan yang 
memadai, sehingga anggota kesulitan mengakses informasi tentang penggunaan dana dan 
keuntungan usaha. Hal ini berpotensi menurunkan kepercayaan anggota dan menyebabkan 
partisipasi yang rendah. 

2. Dinamika Kekuasaan yang Tidak Seimbang 
Dalam beberapa kasus, koperasi dikuasai oleh elit lokal atau individu yang memiliki modal 
dan jaringan lebih luas. Ketidakseimbangan ini menghambat prinsip kesetaraan dan 
keadilan dalam koperasi. Keputusan strategis sering kali diambil oleh segelintir orang 
tanpa konsultasi yang memadai dengan anggota lainnya. Praktik seperti ini bertentangan 
dengan nilai-nilai demokratis yang menjadi dasar dari keberadaan koperasi itu sendiri. 

3. Keterbatasan Kapasitas SDM dan Manajemen  
Kualitas sumber daya manusia, terutama dalam hal kepemimpinan, pengelolaan 
keuangan, dan perencanaan usaha, masih menjadi kelemahan utama. Banyak koperasi 
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yang tidak memiliki sistem pelatihan dan pengembangan kapasitas yang berkelanjutan 
bagi pengurus dan anggotanya. Hal ini menyebabkan koperasi kurang adaptif terhadap 
perubahan pasar, teknologi, maupun kebijakan ekonomi yang terus berkembang. 

4. Keterbatasan Akses terhadap Modal dan Infrastruktur 
Koperasi di pedesaan umumnya kesulitan mendapatkan akses ke lembaga keuangan 
formal, seperti perbankan. Selain itu, keterbatasan infrastruktur dasar seperti jalan, 
listrik, dan jaringan digital turut membatasi ruang gerak koperasi dalam mengembangkan 
usahanya.  
Walaupun berbagai tantangan tersebut masih menjadi kendala utama, terdapat sejumlah 

koperasi yang berhasil menunjukkan kinerja positif berkat dukungan kebijakan dari 
pemerintah daerah, pendampingan LSM, serta inisiatif-inisiatif komunitas yang kuat. Misalnya, 
beberapa BUMDes di Kabupaten Garut telah mengembangkan unit usaha berbasis potensi lokal 
seperti pengolahan kopi, kerajinan tangan, dan agrowisata. Keberhasilan ini dicapai melalui 
kolaborasi multi-pihak, pelatihan intensif, serta penggunaan teknologi informasi untuk 
memperluas jangkauan pasar.  

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, koperasi juga berperan dalam memperkuat 
ketahanan komunitas. Koperasi dapat menjadi media mitigasi risiko ekonomi, seperti fluktuasi 
harga dan krisis pangan, dengan mengembangkan sistem distribusi internal dan tabungan 
kelompok. Di sisi lain, koperasi juga mampu berperan sebagai agen perubahan sosial, karena 
mempromosikan nilai-nilai keadilan sosial, tanggung jawab bersama, dan solidaritas lintas 
anggota. Berikut Model strategi yang bisa diimplementasikan untuk melaksanakan 
pemberdayaan masyarakat melalui instrument koperasi: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Secara kebijakan, hasil temuan ini memberikan implikasi penting bagi pemerintah dalam 

merumuskan strategi penguatan koperasi. Diperlukan regulasi yang tidak hanya bersifat 
administratif, tetapi juga mendukung aspek peningkatan kapasitas, akses pasar, dan 
digitalisasi koperasi. Program inkubasi koperasi, misalnya, dapat menjadi salah satu 
pendekatan strategis untuk memperkuat daya saing koperasi berbasis desa. Selain itu, 
kolaborasi antara koperasi, perguruan tinggi, dan sektor swasta juga menjadi elemen kunci 
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dalam menciptakan koperasi yang inovatif dan berkelanjutan. Perguruan tinggi dapat 
berperan dalam menyediakan riset, pendampingan, dan transfer teknologi, sedangkan sektor 
swasta dapat menjadi mitra pemasaran atau penyedia modal usaha. Dengan demikian, 
koperasi di desa memiliki potensi sebagai pilar pembangunan ekonomi lokal yang tidak hanya 
efisien secara ekonomi, tetapi juga inklusif secara sosial. Untuk mewujudkan potensi ini, 
diperlukan penguatan dari sisi kelembagaan, kapasitas sumber daya manusia, partisipasi 
komunitas, dan dukungan kebijakan yang berpihak pada pemberdayaan 
masyarakat akar rumput. 
 
4. SIMPULAN 

Koperasi memiliki potensi besar dalam memberdayakan masyarakat desa melalui 
peningkatan partisipasi, akses terhadap sumber daya, dan pendapatan ekonomi. Dengan 
mendorong keterlibatan aktif anggota dalam pengambilan keputusan, koperasi memperkuat 
rasa kepemilikan bersama. Selain itu, koperasi memfasilitasi akses ke modal, pelatihan, dan 
pasar yang sulit dijangkau secara individu, sekaligus meningkatkan pendapatan melalui usaha 
Identifikasi Kondisi Ekonomi Masyarakat Desa Identifikasi Permasalahan dan Potensi yang ada 
Permasalahan Kurangnya Transparansi dan Akuntabilitas, Dinamika Kekuasaan yang Tidak 
Seimbang, Keterbatasan Kapasitas SDM dan Manajemen, Keterbatasan Akses terhadap Modal 
dan Infrastruktur Potensi, Sumber Daya Alam, Sumber Daya Manusia, Dukungan Pemerintahan, 
Kerjasama Lembaga keuangan privat Eksistensi Koperasi di Desa Strategi, Peningkatan 
kapasitas SDM koperasi dan masyarakat, Peningkatan system Manajerial terutama fungsi 
pengawasan, Peningkatan dukungan pemerintah melalui infrastruktur dan kebijakan, 
Peningkatan partisipasi anggota, Peningkatan aksesibilitas permodalan Peningkatan Kondisi 
Ekonomi Masyarakat Desa kolektif. Namun, sejumlah tantangan perlu diatasi, seperti 
kurangnya transparansi dalam pengelolaan dana dan kebijakan, keterbatasan sumber daya 
manusia dalam hal manajemen dan keterampilan teknis, serta ketergantungan pada bantuan 
eksternal. Jika tidak ditangani, masalah-masalah ini dapat mengancam keberlanjutan 
koperasi dalam jangka panjang.  

Untuk meningkatkan efektivitas koperasi, diperlukan peningkatan kapasitas manajemen 
melalui pelatihan berkelanjutan bagi pengurus dan anggota, serta penerapan sistem digital 
untuk meningkatkan transparansi keuangan. Pemerintah juga perlu memberikan dukungan 
kebijakan, seperti penyederhanaan regulasi dan pemberian insentif fiskal atau akses 
pembiayaan yang terjangkau. Kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk 
sektor swasta, akademisi, dan organisasi non-pemerintah, dapat memperkuat jaringan dan 
sumber daya koperasi. Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengembangkan 
model koperasi yang lebih inklusif dan berkelanjutan, termasuk eksplorasi model hybrid yang 
menggabungkan prinsip koperasi dengan pendekatan bisnis modern. Dengan langkah-langkah 
ini, koperasi dapat menjadi penggerak utama pembangunan desa yang berkelanjutan dan 
inklusif. 
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